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ABSTRAK 

 

Perilaku manusia dapat memberikan dampak terhadap kondisi lingkungan 

hidup, seperti pemakaian material plastik dalam aktivitas sehari-hari yang dapat 

menyebabkan pencemaran pada lingkungan hidup di laut. Hal ini terjadi karena 

kurangnya kesadaran dan pemahaman akan isu lingkungan hidup. Tujuan penelitian 

ini adalah membuat perancangan konsep pameran untuk memberikan pengenalan 

atau pemahaman yang lebih baik mengenai lingkungan hidup kepada anak-anak.  

Perancangan ini menggunakan metode pendekatan 5W1H. Terdiri dari what, 

why, who, where, when, dan how. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perancangan konsep pameran memiliki 

fokus dalam memberikan pengalaman kepada audiens masuk dalam dunia buku 

cerita, berjudul Safehouse. Setiap ruang pamer merepresentasikan alur cerita pada 

halaman-halaman buku cerita. Pada ruang pamer yang terakhir, audiens akan 

diberikan aktivitas sebagai ungkapan pesan bahwa belum terlambat untuk 

mengembalikan rumah yang aman bagi makhluk hidup di laut dengan usaha sekecil 

apapun. 

Kata kunci: Buku Cerita, Pameran, Lingkungan Hidup 

  



ABSTRACT 

 

Human's behaviors may impact the environments in many ways, such as the 

use of plastics in our daily lives which may cause pollution to the sea environment. 

This occurs due to the lack of awareness and understanding of environmental issue. 

This research aims to design the concept of an exhibition to provide children with 

better knowledge and understanding about the environment. 

The planning used 5W1H approach method, consisting of what, why, who, 

where, when, and how. Data collection was carried out with observation, interview, 

and documentation. The planning of exhibition’s concept focused on giving the 

audience an experience of entering the world inside the storybook, entitled 

Safehouse. Each showroom represents the storyline on each page of the book. At 

the last showroom, the audience will be given an activity to deliver the message that 

it is not too late to restore a safehouse for the sea creatures even with the slightest 

effort. 

Keyword: Storybook, Exhibition, Environment  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.1 Pasal ini menjelaskan 

bahwa manusia dan perilakunya akan mempengaruhi alam, dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain yang berada dalam sebuah 

lingkungan hidup. Interaksi yang tercipta antara makhluk hidup dengan 

lingkungan akan terus terjadi selama masa kehidupannya yang saling 

memberikan dampak. Aktivitas sehari-hari makhluk hidup akan berdampak 

terhadap keseimbangan ekosistem lingkungan mereka, disaat bersamaan 

kondisi lingkungan dimana mereka berada akan mempengaruhi 

kelangsungan hidup dari makhluk hidup.  Lautan menjadi salah satu 

ekosistem dari lingkungan hidup yang penting terutama bagi kehidupan 

manusia, karena permukaan bumi dipenuhi oleh air sebanyak 70% dimana 

97%-nya merupakan air laut.2 

 

 

 

UU Lingkungan Hidup No 32 Tahun 2009 Pasal 1
2 Oki, T., & Kanae, S. 2006. “Global hydrological cycles and world water resources”. Science. 

1068-1072.



 Laut berperan penting dalam kehidupan makhluk hidup, seperti 

menghasilkan lebih dari setengah total oksigen yang dibutuhkan bumi serta 

menyerap karbon dioksida (CO2) lebih banyak dari atmosfer.3 Manusia 

merupakan makhluk hidup yang bergantung terhadap laut baik sebagai mata 

pencaharian maupun memenuhi kebutuhan pangan, namun dalam 

aktivitasnya masih banyak manusia yang kurang memerdulikan dampaknya 

terhadap laut. Penggunaan plastik berlebih dalam kehidupan sehari-hari 

berdampak paling besar terhadap kondisi laut, berujung pada pencemaran. 

Berdasarkan data statistik Indonesia Solid Waste Association (InSWA), 

jenis sampah plastik menduduki peringkat kedua yaitu sebesar 5,4 juta ton 

per tahun atau 14% dari total produksi sampah4. Sampah plastik yang 

dihasilkan Indonesia pertahunnya mencapai 3,22 juta ton sampah yang 

dibuang ke laut.5  

Berdasarkan banyaknya sampah plastik yang tidak dapat terurai, 

penimbunan sampah yang terus-menerus terjadi menyebabkan kondisi 

kehidupan di laut menjadi tidak sehat. Kondisi ini secara langsung 

mengancam kehidupan makhluk hidup di laut sehingga banyak hewan laut 

yang hidup dekat dengan permukaan dimana sampah menjadi sebuah 

jeratan. Isu ini menjadi sorotan banyak aktivis lingkungan dan mulai 

bermunculan juga proyek maupun gerakan yang mendorong manusia untuk 

mengurangi penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari. 

3 https://oceanservice.noaa.gov/facts/why-care-about-ocean.html diakses pukul 10.51 WIB pada 

7 Januari 2020 
4http://inswa.or.id/wp-content/uploads/2012/07/Indonesian-Domestic-Solid-Waste-Statistics-

20082.pdf diakses pukul 21.16 WIB pada 30 Agustus 2020 
5 World Bank Document                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

https://oceanservice.noaa.gov/facts/why-care-about-ocean.html


 

 Di Indonesia banyak cara edukasi yang diterapkan organisasi 

maupun komunitas yang melakukan kampanye ataupun gerakan untuk 

mengurangi sampah plastik. Kampanye dan gerakan yang mendorong 

sesama untuk peduli kehidupan makhluk hidup di laut. Salah satu bentuk 

kampanye yang terjadi di Indonesia adalah melalui pameran seni, sebagai 

media dengan tujuan membangun pemahaman serta kesadaran masyarakat 

mengenai penggunaan plastik. Pameran merupakan salah satu alat 

komunikasi untuk menyampaikan ide dalam bentuk seni kepada 

masyarakat. Mayoritas ide yang disampaikan menggambarkan isu atau 

topik-topik yang relevan di kehidupan sosial.6  

Perancangan ini dikemas dalam bentuk konsep pameran yang 

menceritakan kembali isi sebuah buku cerita anak, sebagai salah satu bentuk 

edukasi yang akan diberikan kepada masyarakat khususnya anak-anak 

untuk dapat menjaga lingkungan hidup terutama kehidupan laut. 

Perancangan konsep pameran “Safehouse” mengangkat tema pentingnya 

memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan hidup dengan target audiens 

berusia 4-9 tahun. Anak-anak menjadi target audiens karena masa kanak-

kanak adalah masa terkuat untuk menyerap konsep-konsep baru, dalam hal 

ini mengenai pentingnya menjaga lingkungan hidup di laut dari sampah 

plastik. Anak seusia pra-sekolah sangat mudah menerima pengetahuan baru.  

 

6 Cline, A. C. (2012). “The Evolving Role of the Exhibition and its Impact on Art and Culture”. 

Trinity College Digital Repository, 1-116. 



Usia terpenting bagi pendidik dan orang tua untuk menanamkan ke 

dalam pikiran anak, informasi yang diperlukan yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi respon anak terhadap masyarakat dan lingkungan.7 

Pemahaman anak-anak mengenai tema dari pameran seni dapat membentuk 

karakter mereka sebagai generasi penerus untuk bisa mencegah maupun 

menangani isu lingkungan hidup saat ini dan di masa yang akan datang. 

Berbeda dengan pameran seni yang pernah diadakan di Indonesia yang 

mengangkat isu lingkungan hidup, pada perancangan konsep pameran ini 

dikemas dengan menceritakan kembali isi buku cerita. Buku bergambar 

mudah diakses, dan dapat merangsang kognitif dan menumbuhkan nilai 

emosional anak.8  

Cerita dalam buku “Safehouse” disajikan beserta dengan ilustrasi, 

sehingga dapat membantu pesan tersampaikan melalui pameran. Pameran 

dirancang dengan konsep ‘menceritakan kembali’ isi buku cerita anak 

berjudul “Safehouse”. Illustrator mengangkat pesan, “jangan sampai kita 

mulai bertindak ketika semua sudah terlambat”, melalui cerita tokoh Shea 

dan Nenek-nya dalam buku cerita tersebut. Diharapkan melalui konsep ini  

anak-anak lebih peduli dengan isu lingkungan hidup yang disajikan dalam 

pameran “Safehouse”.  

 

 

Witt, S., & Kimple, K. (2008). “'How Does Your Garden Grow?' Teaching Preschool 

Children”. Early Child Development and Care, Vol. 178, No. 1, P.41.
8 Hsiao, C.-Y., & Shih, P.-Y. (2015). "The Impact of Using Picture Books with Preschool Students 

in Taiwan on the Teaching of Environmental Concepts". International Education Studies; Vol. 8, 

No. 3, P.15. 



 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka dirumuskan bahwa 

fokus safehouse adalah melakukan sebuah pameran yang dapat memberikan 

pengenalan atau pemahaman yang lebih baik mengenai lingkungan hidup 

kepada anak-anak. Melalui rumusan masalah tersebut, terbentuk beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sebuah pameran dengan konsep menceritakan 

kembali isi buku cerita “Safehouse”? 

C. Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan ini adalah merancang konsep sebuah pameran 

untuk memberikan edukasi mengenai isu lingkungan hidup tentang sampah 

plastik yang berdampak pada laut kepada anak-anak dengan cara 

menceritakan kembali isi buku cerita anak “Safehouse” . 

D. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah pengetahuan dalam menulis perancangan sebuah konsep 

untuk pameran. 

b. Menjadi salah satu referensi merancang pameran dengan konsep 

edukasi. 

2. Bagi Program Studi 

a. Dapat dijadikan referensi proses perancangan karya. 



b. Dijadikan pembanding bagi mahasiswa yang akan melalui proses 

perancangan konsep pameran. 

 

3. Bagi Masyarakat 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan hidup 

melalui cerita anak. 

b. Berkontribusi untuk menjaga lingkungan hidup dimulai dengan 

membangun pemahaman anak melalui sebuah pameran. 

E. Metode Perancangan 

 Metode Pendekatan 

Perancangan konsep pameran ini menggunakan metode 

pendekatan yaitu 5W+1H 

a. What 

Perancangan konsep pameran “Safehouse”, mengangkat tema 

tentang isu lingkungan hidup. Pameran sebagai media edukasi bagi 

masyarakat untuk lebih menjaga lingkungan hidup, dengan cara 

mengurangi penggunaan plastik. Menceritakan kembali isi buku 

cerita anak berjudul “Safehouse” melalui sebuah pameran ilustrasi, 

disertai dengan sedikit aktifitas sebagai seni interaktif yang 

terkandung dalam pameran. 

b. Why 

Jumlah sampah plastik terus meningkat setiap tahunnya dan 

dapat merusak lingkungan hidup khususnya laut beserta makhluk 

hidup didalamnya. Pameran dirancang dengan harapan dapat 



meningkatkan kesadaran untuk memperbaiki gaya hidup 

penggunaan plastik dalam aktivitas sehari-hari. Menggunakan 

konsep menceritakan kembali isi buku ceirta anak untuk 

memperkenalkan literasi sebagai dasar edukasinya. 

c. Who 

Safehouse hanya menyediakan kuota sebanyak 450 orang 

untuk masuk ke dalam ruang pamer menurut agenda pameran, 

diutamakan anak-anak usia 4-9 tahun sebagai target audiens.  

d. Where 

Pameran ini akan diadakan di Lobby GKPB MDC (Jl. Putat 

Gede Selatan no.2, Surabaya Barat), dengan area pameran 14 x 10 

meter. 

e. When 

Bertepatan dengan Hari Lingkungan Hidup sedunia, acara 

pembukaan pameran akan diadakan pada tanggal 5 Juni 2021 dan 

ditutup pada Hari Laut Sedunia tanggal 8 Juni 2021. 

f. How 

Perancangan konsep pameran “Safehouse” sebagai media 

edukasi untuk meningkatkan kesadaran kepada masyarakat, 

khususnya anak-anak mengenai isu lingkungan hidup. Buku cerita 

anak berjudul “Safehouse” menjadi acuan cerita dalam pameran ini, 

mengangkat tema penggunaan plastik yang telah mengganggu 

kehidupan bawah laut. Melalui ilustrasi dan beberapa instalasi yang 

mendukung cerita menggunakan sampah plastik, sehingga audiens 



dapat merasakan suasana seperti dalam buku cerita. Pameran ini juga 

disertai dengan sedikit aktifitas untuk mendukung keaktifan anak-

anak dalam memahami tujuan pameran ini, yaitu meningkatkan 

kesadaran dalam menjaga lingkungan hidup. 

 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap suatu benda, 

kondisi atau situasi, proses dan perilaku.9 Pada proses perancangan 

ini dilakukan observasi pada venue yang akan digunakan sebagai 

ruang pamer, hasil data yang diperoleh dengan observasi adalah 

ukuran venue dan ruang pamer yang akan membantu perancangan 

sketsa dan alur serta letak karya. 

b. Wawancara 

Salah satu jenis wawancara adalah wawancara bebas, yaitu 

pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat 

akan data apa yang diperlukan. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam perancangan ini adalah wawancara semi terstruktur. Tujuan 

dari wawancara semi terstruktur adalah “untuk menemukan 

permasalah secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya”.10 Pada perancangan 

ini penulis banyak berdiskusi dengan ilustrator “Safehouse”,  untuk 

9 Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. P.226. 
10 Ibid, p.233. 



mendapatkan inspirasi dan konsep pada pameran yang akan 

menceritakan kembali isi buku cerita anak tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumentel dari seseorang.11 Dokumentasi perancangan ini 

merupakan pengambilan gambar atau foto sebagai bukti proses 

perancangan.  

 Instrumen Pengumpulan Data 

a. Soft Files 

Soft Files diletakkan dalam flashdisk atau hardisk. Data-data 

yang terdapat di dalamnya merupakan data-data yang digunakan 

selama proses perancangan. Terdapat data skripsi tugas akhir dan 

data pelengkap seperti referensi penulisan, template desain, 

dokumentasi berupa foto, kebutuhan publishing dan lain lain. 

b. Buku Catatan 

Instrumen yang selalu dibawa selama proses perancangan 

adalah buku catatan. Berguna untuk mencatat maupun 

menggambarkan sketsa konsep hasil pemikiran, selain itu juga 

digunakan untuk mencatat jadwal atau program kerja. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berbentuk foto dan video sebagai bukti kegiatan 

selama proses perancangan, serta menjadi lampiran bagi skripsi 

tugas akhir perancangan. 

11 Sugiyono. (2013). Op Cit. P. 240. 



 

 

F. Sistematika Penulisan 

1. Bab I : Pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan 

perancangan, tujuan perancangan, manfaat perancangan, metode 

perancangan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II : Tinjauan karya dan landasan teori. 

3. Bab III : Konsep perancangan yang berisikan manajemen perancangan, 

konsep visual, skenografi, dan breakdown cerita. 

4. Bab IV : Proses perancangan yang berisikan pra-produksi, sketsa ruang 

pamer, produksi dan pengelolaan teknis, dan pasca acara. 

5. Bab V : Kesimpulan dan saran.  


